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Abstract. Alamendah Village is indicated to have good potential to develop as a
sustainable halal tourism destination. However, misconceptions about halal tourism
due to a lack of understanding and government intervention mean that the formation
of a halal climate in Alamendah Village cannot develop further. This research aims
to identify developments and formulate efforts to increase community motivation
towards sustainable halal tourism in Alamendah Village. Researchers used mixed
methods, namely quantitative and qualitative methods. The approach used in this
research is an applied neuroscience and psychological approach by identifying
conditions of motivational development through comparison of neuroscientific
measurements, distribution of psychological questionnaires, and elaboration of a
synthesis of research results based on the support of related literature studies. The
research results show that conditions for the development of motivation tend to
decline due to low public understanding due to the lack of intervention from external
parties, such as the government and academics, in facilitating knowledge related to
sustainable halal tourism in Alamendah Village. Therefore, it is necessary to
formulate efforts to increase community motivation regarding the development of
sustainable halal tourism in Alamendah Village.
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Abstrak. Desa Alamendah terindikasi memiliki potensi baik untuk berkembang
sebagai destinasi pariwisata halal berkelanjutan. Namun, miskonsepsi terhadap
pariwisata halal akibat kurangnya pemahaman dan intervensi pemerintah
menyebabkan keterbentukan iklim halal di Desa Alamendah tidak bisa berkembang
lebih jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan dan
merumuskan upaya peningkatan motivasi masyarakat terhadap pariwisata halal
berkelanjutan di Desa Alamendah. Peneliti menggunakan metode campuran (mix
methods) yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan neurosains terapan dan psikologis dengan
mengidentifikasi kondisi perkembangan motivasi melalui perbandingan pengukuran
neurosains, penyebaran kuesioner psikologis, dan penjabaran sintesis hasil penelitian
berdasarkan dukungan studi literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi perkembangan motivasi cenderung menurun dikarenakan rendahnya
pemahaman masyarakat akibat kurangnya intervensi pihak eksternal, seperti
pemerintah dan akademisi, dalam memfasilitasi pengetahuan terkait pariwisata halal
berkelanjutan di Desa Alamendah. Maka dari itu, perlu dirumuskan upaya
peningkatan motivasi masyarakat terkait pengembangan pariwisata halal
berkelanjutan di Desa Alamendah.
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A. Pendahuluan

Konsepsi rahmatan lil alamin membawa kewajiban bagi seluruh umat muslim untuk senantiasa
mewujudkan hubungan baik dengan tuhan (hablum minallah), hubungan baik dengan manusia
(hablum minan naas), dan hubungan baik dengan alam (hablum minal alam) [1], [2]. Nilai
hablum minal alam berkesesuaian dengan prinsip pariwisata berkelanjutan, yakni mewujudkan
keharmonisan lingkungan sehingga tercipta keberlanjutan ekonomis, ekologis, maupun sosial
pada kegiatan pariwisata [1], [3]. Daripada itu, pariwisata halal berkelanjutan dapat diartikan
sebagai upaya integrasi prinsip pariwisata berkelanjutan dan pariwisata halal untuk membentuk
kondisi pariwisata yang berkelanjutan secara ekonomis, ekologis, maupun sosial dengan tetap
menjalankan pemenuhan syariat islam sebagai kewajiban setiap individu muslim.

Desa Alamendah menawarkan aneka ragam daya tarik seperti wisata alam, wisata religi,
serta wisata edukasi wisatawan [4] yang kemudian menghantarkan desa meraih penghargaan 50
besar Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) pada tahun 2021 [5]. Indratno [1] menyatakan
bahwa Desa Alamendah memiliki peluang tinggi terhadap pengembangan pariwisata halal
berkelanjutan. Hal serupa dikemukakan Khoirunnisa dan Yuningsih [6] bahwa Desa Alamendah
telah menerapkan konsep desa wisata halal yang ditandai dengan adanya kesadaran
pembangunan musholla pada setiap objek wisata.

Meski begitu, temuan Aviandro [5] menjelaskan bahwa Desa Alamendah mengalami
miskonsepsi terhadap pariwisata halal akibat kurangnya pemahaman dan intervensi pemerintah
dalam menggiatkan pembangunan pariwisata halal. Hal ini menyebabkan keterbentukan iklim
halal pada pariwisata di Desa Alamendah tidak bisa berkembang lebih jauh. Implementasi
pariwisata halal seringkali terhambat akibat rendahnya concern pelaku wisata terhadap konsep
pariwisata halal [7]. Menurut Arintyas dan Budiman [8] terpakunya pengertian halal pada
pemenuhan aspek syariah telah mengurungkan niat pelaku wisata untuk mengembangkan
pariwisata halal. Daripada itu, perlu dilakukan identifikasi kontribusi dan dukungan setiap
komponen desa wisata dalam proses pengembangan pariwisata halal berkelanjutan [1].

Proses perencanaan pariwisata saat ini dipengaruhi oleh evolusi industri pariwisata [9].
Industri pariwisata mulai mengembangkan minat dalam menerapkan metode neurosains pada
tahun 2010 [10]. Industri pariwisata saat ini menerapkan inovasi untuk mengumpulkan ukuran
obyektif wisatawan sebagai konstruksi dasar untuk membangun dan memperluas barang dan
jasa mereka, yaitu dengan menggunakan pendekatan neurotourism [11]. Implementasi
neurosains telah banyak dilibatkan dalam pengembangan periwisata, salah satunya ialah
pengembangan kawasan wisata spiritual [12].

Penerapan pendekatan neurosains dalam perencanaan pariwisata ditujukan untuk
memahami persepsi, preferensi, dan perilaku masyarakat dan stakeholder yang terlibat
berdasarkan kondisi gelombang otak yang dihasilkan [5], [13]. Li [14] menjelaskan bahwa
penerapan neurosains memiliki banyak manfaat bagi pengembangan pariwisata, terutama bila
teknik neurosains disandingkan bersama dengan pendekatan subjektif, seperti survey dan
wawancara. Neurosains dapat berperan sebagai tahap validasi dari jawaban yang terekam pada
pendekatan subjektif, sehingga hasil data yang didapatkan akan bersifat objektif dan sesuai [15].
Melalui pendekatan tersebut, akan didapatkan sebuah wawasan mengenai preferensi
pengembangan desa wisata halal berkelanjutan dari masing-masing stakeholder yang terlibat
sehingga perencanaan menjadi lebih praktis dan berkelanjutan [16].

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: “Bagaimana kondisi perkembangan motivasi masyarakat dalam mendukung
pengembangan pariwisata halal berkelanjutan di Desa Alamendah?”. Selanjutnya, tujuan dalam
penelitian ini dijelaskan pada poin-poin berikut.

1. teridentifikasinya kondisi perkembangan motivasi masyarakat terhadap pariwisata halal
berkelanjutan di Desa Alamendah;

2. terbentuknya rumusan peningkatan motivasi masyarakat dalam mendukung
pengembangan pariwisata halal berkelanjutan.
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B. Metodologi Penelitian

Studi ini merupakan studi lanjutan dari “Optimalisasi Pariwisata Halal Berkelanjutan: Analisis
Neurosains terhadap Atensi dan Motivasi Masyarakat di Desa Alamendah” oleh Aviandro [5].
Peneliti menggunakan metode campuran (mix methods) yaitu metode kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan neurosains terapan dan
psikologis dengan mengidentifikasi kondisi perkembangan motivasi melalui perbandingan
pengukuran neurosains, penyebaran kuesioner psikologis, dan penjabaran sintesis hasil
penelitian berdasarkan dukungan studi literatur terkait. Pengukuran neurosains dilakukan
melalui perangkat EEG Muse Headband 4 kanal yang kemudian disandingkan dengan hasil
pengukuran sebelumnya, yaitu EEG KT-88 16 kanal oleh [5]. Perbandingan hasil antara kedua
pengukuran EEG pada penelitian ini dilakukan untuk melihat perkembangan motivasi
masyarakat terhadap pengembangan pariwisata halal berkelanjutan di Desa Wisata Alamendah
secara berkala.

Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling yang
ditujukan pada masyarakat, khususnya stakeholder penggiat pariwisata, yaitu pengelola desa
wisata, pelaku UMKM, petani, pelaku kesenian, dan pemuka agama. Penelitian ini mengambil
12 target sampel, terdiri dari 5 sampel kunci dan 7 sampel varian. Sampel kunci merupakan
sampel yang pernah terlibat dalam pengukuran EEG penelitian Aviandro [5], sedangkan sampel
varian merupakan sampel yang belum pernah terlibat dan berlaku sebagai variansi penelitian.
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan juga melalui kuesioner, wawancara, dan studi
pustaka.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk bertindak dengan cara tertentu atau mencapai
hasil yang diinginkan sering kali dipicu oleh faktor internal seperti emosi (Sardiman, 2007).
Emosi bukan sekadar perasaan sekilas melainkan respons fisiologis, kognitif, dan perilaku yang
kompleks terhadap rangsangan internal dan eksternal [17]. Arnold’s Appraisal Theory
menjelaskan bahwa pengukuran motivasi mencakup pengukuran emosi, yaitu rasa senang atau
tidak senang, yang berdampak pada timbulnya approach motivation dan avoindance motivation
[18].

Pengukuran EEG dilakukan melalui ekstraksi potensi elektrik postsynaptic kulit kepala
yang kemudian dihubungkan dengan keadaan psikologis seperti motivasi [19] Pengukuran
gelombang otak yang digunakan adalah gelombang alpha dan beta [19], dimana terjadi
dominansi gelombang beta pada saat penayangan stimulus, maka motivasi terdeteksi (Yuniar &
Indratno, 2022b). Pengolahan sinyal dari proses pengukuran gelombang otak pada EEG
dilakukan melalui beberapa langkah yaitu akuisisi data, pre-processing, dan ekstraksi ciri [21].
Entropi adalah ukuran kompleksitas keacakan pada sinyal EEG, yang dapat menjelaskan
aktivitas yang terjadi pada otak suatu individu [22]. Analisis entropi biasa digunakan pada
ekstraksi ciri dari sinyal EEG, dengan akurasi mencapai 63%, jika dibandingkan dengan ciri
sinyal lainnya [21]. Entropi digunakan pada penelitian ini karena memungkinkan untuk
mengenali dinamika pola sinyal EEG yang tidak memiliki pola baku, tidak periodik, serta
mudah tertimbun noise [23], [24].

Kondisi Motivasi berdasarkan Pengukuran Pertama (EEG-KT 88)
Berikut adalah tabulasi hasil pengukuran entropi yang didapatkan berdasarkan pengukuran
EEG-KT 88, sebagaimana dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabulasi Nilai Entropi Pengukuran EEG 16 Kanal

R Gelombang Alpha Gelombang Beta
FP1 FP2 T7 T8 F7 F8 FP1 FP2 T7 T8 F7 F8
1 0.669 | 0.661 | 0.687 | 0.688 | 0.686 | 0.690 | 0.789 | 0.787 | 0.796 | 0.797 | 0.791 | 0.795
0.688 | 0.690 | 0.674 | 0.689 | 0.687 | 0.684 | 0.800 | 0.800 | 0.793 | 0.801 | 0.798 | 0.796
3 0.602 | 0.670 | 0.593 | 0.603 | 0.677 | 0.673 | 0.665 | 0.789 | 0.637 | 0.668 | 0.789 | 0.776

Urban & Regional Planning



880 | Ghina Tsabita Sugiarto, et al.

Gelombang Alpha Gelombang Beta
R FP1 FP2 T7 T8 F7 F8 FP1 | FP2 T7 T8 F7 F8
4 0.682 | 0.683 | 0.687 | 0.696 | 0.692 | 0.671 | 0.797 | 0.792 | 0.796 | 0.793 | 0.795 | 0.790
5 0.666 | 0.697 | 0.698 | 0.686 | 0.644 | 0.654 | 0.787 | 0.798 | 0.784 | 0.795 | 0.758 | 0.760
6 0.680 | 0.619 | 0.687 | 0.648 | 0.677 | 0.685 | 0.795 | 0.680 | 0.797 | 0.733 | 0.793 | 0.797
7 0.688 | 0.687 | 0.688 | 0.693 | 0.683 | 0.685 | 0.784 | 0.790 | 0.794 | 0.793 | 0.797 | 0.795
8 0.681 | 0.683 | 0.680 | 0.631 | 0.674 | 0.680 | 0.796 | 0.792 | 0.794 | 0.722 | 0.796 | 0.795
9 0.686 | 0.687 | 0.686 | 0.669 | 0.684 | 0.682 | 0.791 | 0.789 | 0.796 | 0.767 | 0.798 | 0.786
10 0.649 | 0.669 | 0.694 | 0.677 | 0.689 | 0.696 | 0.779 | 0.747 | 0.777 | 0.775 | 0.776 | 0.776
11 0.692 | 0.667 | 0.668 | 0.684 | 0.674 | 0.698 | 0.796 | 0.792 | 0.786 | 0.783 | 0.786 | 0.793
12 0.682 | 0.677 | 0.684 | 0.678 | 0.688 | 0.693 | 0.797 | 0.796 | 0.794 | 0.798 | 0.797 | 0.797
Rata-rata | 0.672 | 0.674 | 0.677 | 0.670 | 0.680 | 0.683 | 0.781 | 0.779 | 0.779 | 0.769 | 0.790 | 0.788

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Nilai entropi pada kanal FP1 dan FP2 menunjukkan adanya aktivitas pada bagian lobus
frontalis, yaitu korteks prefrontal lateral dan medial (BA10), yang terlibat dalam proses berpikir,
memori kerja, persepsi [25], [26] dan pemrosesan afeksi serta kesadaran sosial[27]. Nilai entropi
pada kanal T7 dan T8 menunjukkan adanya aktivitas pada bagian lobus temporalis, yaitu
posterior gyrus temporalis superior dan gyrus supramarginal (BA21), yang terlibat dalam sistem
pendengaran, pemrosesan bahasa, persepsi visual [23], [26], dan pengukuran valensi emosional
[28], [29]. Nilai entropi pada kanal F7 dan F8 menunjukkan adanya aktivitas pada bagian lobus
frontalis, yaitu gyrus frontal inferior (BA45), yang terlibat dalam pembelajaran asosiatif,
informasi spasial, dan pemrosesan memori sehingga memiliki peranan penting dalam mengelola
motivasi terhadap orientasi tujuan yang akan dicapai [26], [30]

Daripada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa R1, R2, R4, R5, R7, R8, R9, R11 dan R12
memiliki nilai entropi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata pada seluruh kanal. Hal ini
mengindikasikan adanya minat tinggi terhadap pengembangan pariwisata halal berkelanjutan
yang ditandai dengan banyaknya aktivitas penerimaan informasi pada otak [31], [32]. Pada R3,
R6, dan R1 terlihat bahwa nilai yang lebih tinggi dari nilai rata-rata hanya tersebar pada
beberapa kanal saja. Hal ini mengindikasikan kurangnya minat masyarakat yang ditandai
dengan rendahnya respon aktvitas penerimaan informasi pada otak [33].

Berdasarkan validasi melalui perbandingan nilai entropi dan data kanal aktif pada
stimulus keberlanjutan oleh Aviandro [5], ditemukan bahwa rata-rata responden memiliki
kecenderungan emosi positif dan motivasi dalam kemauan bertindak (approach motivation).
Maka, dapat disimpulkan bahwa bahwa responden 1, 2, 4, 7, 8, 11, dan 12 memiliki tingkat
motivasi tinggi, responden 6 dan 10 terindikasi memiliki motivasi sedang, serta responden 3 dan
5 memiliki motivasi lemah.

Tabel 2. Hasil Analisis Motivasi Pengukuran EEG 16 Kanal

Hasil analisis Kanal aktif pada stimulus .
R i ; Kesimpulan
entropi keberlanjutan

R1 | motivasi kuat FP1, FP2, F7, T3 emosi (+); approach
motivation

R2 | motivasi kuat T3, F7 emosi (+); approach
motivation

R3 | motivasi sedang T4, F8 emosi (-); avoidance
motivation

R4 | motivasi kuat T3, F7 emosi (+); approach
motivation

R5 | motivasi sedang T4, FP1, F8 emosi (-); avoidance
motivation

R6 | motivasi sedang FP1, F7, T3 emosi (+); approach
motivation
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Hasil analisis Kanal aktif pada stimulus .
R . . Kesimpulan
entropi keberlanjutan

R7 | motivasi kuat F7,T3 emosi (+); approach
motivation

R8 | motivasi kuat FP2, F7, FPL, T3 emosi (+); approach
motivation

R9 | motivasi kuat T3, F7 emosi (+); approach
motivation

RL | motivasi sedang T3, FP2, F7 emosi (+); approach

0 motivation

RL motivasi kuat F7, T3, FP1 emosi (+); approach

1 motivation

R1 - emosi (+); approach

2 motivasi kuat F7, T3 otivation

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Kondisi Motivasi berdasarkan Pengukuran Kedua (Muse Headband 2)
Berikut adalah tabulasi hasil pengukuran entropi yang didapatkan berdasarkan pengukuran
Muse Headband 2, sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3. Tabulasi Nilai Entropi Pengukuran EEG 4 Kanal

Gelombang Alpha Gelombang Beta
Responden
TP9 AF7 AF8 TP10 TP9 AF7 AF8 TP10
R1 0,4648 | 0,4592 | 0,4593 | 0,4260 | 0,4593 | 0,4592 | 0,4593 | 0,4307
R2 0,4621 | 0,4608 | 0,4607 | 0,4629 | 0,4509 | 0,4508 | 0,4508 | 0,4377
R3 0,4565 | 0,4557 | 0,4563 | 0,5098 | 0,4655 | 0,4579 | 0,4578 | 0,4600
R4 0,4636 | 0,4638 | 0,4635 | 0,4657 | 0,4577 | 0,4384 | 0,4382 | 0,4395
R5 0,4547 | 0,4553 | 0,4548 | 0,4552 | 04649 | 04614 | 04578 | 0,4578
R6 0,4574 | 0,4577 | 0,4570 | 0,4605 | 0,4583 | 0,4604 | 0,4586 | 0,4586
R7 04589 | 04593 | 0,4592 | 04603 | 0,4596 | 0,4580 | 0,4645 | 0,4635
R8 0,5057 |0,4578 |04578 |04178 | 04741 |0,4594 |0,4577 | 0,4611
R9 0,4556 | 0,4554 | 0,4561 | 0,4449 | 0,5080 | 0,4622 | 0,4613 | 0,4613
R10 0,4600 | 0,4579 | 04579 |04360 | 04626 |0,4585 | 0,4556 | 0,4564
R11 04611 | 04611 | 04608 | 0,4999 | 04533 | 04531 | 04531 |0,5010
R12 0,4650 | 0,4642 | 0,4613 | 0,5033 | 0,4674 | 0,4673 | 0,4540 | 0,4992
Rata - Rata | 0,4638 | 0,4590 | 0,4587 | 0,4619 | 0,4651 | 0,4572 | 0,4557 | 0,4606

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Nilai entropi pada kanal AF7 dan AF8 menunjukkan aktivitas pada bagian lobus
frontalis, yaitu korteks prefrontal (BA10), yang terlibat dalam pemrosesan memori kerja seperti
fokus dan perhatian terhadap proses berpikir, pengambilan keputusan, kemampuan multitasking
[25] stimulus yang diberikan [26]. Adapun nilai entropi pada kanal TP9 dan TP10 menunjukkan
adanya aktivitas pada bagian lobus temporalis, yaitu gyrus temporalis inferior, yang terlibat
dalam pemrosesan visual, memori episodik, dan pemrosesan valensi emosional [34], [35], [36].
Walau begitu, beberapa penelitian terbaru menjelaskan bahwa area seperti gyrus
supramarginalis lebih menunjukkan peran yang signifikan dalam menunjukkan valensi
emosional seseorang, sehingga pengukuran terhadap gyrus temporalis inferior kurang reliabel
[28], [29].

Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa responden 1, 7, 8, 11, dan 12 memiliki
nilai entropi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata pada beberapa kanal di kedua gelombang. Hal
ini mengindikasikan adanya motivasi tinggi terhadap pengembangan pariwisata halal
berkelanjutan yang ditandai dengan banyaknya aktivitas penerimaan informasi pada otak [31],
[32]. Nilai sebaliknya berlaku pada responden 2, 3, 4, 5, 6, 9 dan 10, dimana nilai entropi yang
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lebih tinggi dari nilai rata-rata hanya tersebar pada beberapa kanal dan satu gelombang saja. Hal
ini mengindikasikan kurangnya tingkat perhatian dan pemahaman stimulus terhadap respon
aktvitas penerimaan informasi pada otak [33].

Dalam penarikan kesimpulan kondisi motivasi, diperlukan komparasi hasil pengukuran
neurosains dengan kuesioner psikologis sebagai tahap validasi hasil [37] Adapun kuesioner
psikologis yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari teori taksonomi bloom, dengan
rincian pertanyaan dan jawaban pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Validasi Sintesis Motivasi berdasarkan Kuesioner Pre-Test dan Post-Test

Variabel Sub Indikator Pertanyaan Penelitian Hasil Kuesioner

Responden 8,12
mengalami kenaikan nilai
pre-test dan post-test

Bapak/Ibu/Sdr merasa senang dengan [Responden 2,3,5,6,7,9,10,
dijadikannya Desa Alamendah sebagai |11 mengalami kesamaan

desa wisata halal. nilai pre-test dan post-test
Pergts_:;ar: Responden 1,4
Motivasi |Emosi |P°% t'.fagul h mengalami penurunan
negatif (Saleh, nilai pre-test dan post-test
2018)

Responden 7,11,12
mengalami kenaikan nilai

Bapak/Ibu/Sdr memperhatikan setiap pre-test dan post-test

perkembangan atau informasi terkait

pariwisata halal Responden

1,2,3,4,5,6,8,9,10
mengalami kesamaan
nilai pre-test dan post-test

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Berdasarkan hasil analisis komparasi antara entropi dan hasil kuesioner ditemukan
bahwa proses keterbentukan motivasi pada masing-masing responden berbeda-beda,
dikarenakan perbedaan faktor internal seperti trauma masa lalu dan pengalaman rasa senang,
maupun faktor eksternal seperti kondisi lingkungan yang tidak mendukung maupun adanya
pengaruh dari pihak-pihak tertentu [38]. Adapun kedua perbedaan tersebut, dalam hal ini
sustainability dan traceability, adalah dua parameter ukur keberlanjutan yang digunakan untuk
mengukur motivasi dalam mengembangkan pariwisata halal berkelanjutan. Daripada itu, untuk
menarik kesimpulan pada kondisi motivasi masing-masing responden, perlu dibandingkan hasil
antara kedua parameter sebagaimana dijelaskan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Analisis Motivasi Pengukuran EEG 4 Kanal

Responden Jenis Pekerjaan Stlr_nulu_s. S“”‘“'P? Kesimpulan
Sustainability Traceability
R1 \Y Pengelola wisata v - Motivasi rendah
R2 K Petani v v Motivasi sedang
R3 K Peternak v - Motivasi sedang
R4 \Y Pemandu wisata - v Motivasi rendah
R5 \Y Pemandu wisata - v Motivasi sedang
R6 K Pelaku kesenian v - Motivasi sedang
R7 K Pengelola wisata v - Motivasi sedang
R8 \Y Pemuka agama v - Motivasi sedang
R9 \Y Pelaku UMKM v - Motivasi sedang
R10 K Ketua pengelola v v Motivasi sedang
R11 \ Pengelola wisata v - Motivasi sedang
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| R12 | Vv | Pelaku UMKM | v | v
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

| Motivasi kuat |

Perkembangan Motivasi Masyarakat terhadap Pariwisata Halal Berkelanjutan
Perkembangan motivasi dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, sehingga motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
[39]. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi intrinsik adalah adanya rasa kebutuhan dan
keinginan pada suatu individu [40]. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
ekstrinsik adalah pengaruh lingkungan luar, seperti adanya bantuan atau penghargaan [41].

Tabel 6. Perkembangan Motivasi Masyarakat terhadap Pariwisata Halal Berkelanjutan

Hasil pengukuran Hasil pengukuran .
Responden EEG 16 Kanal EEG 4 kanal Kesimpulan
R1 motivasi kuat motivasi rendah Terjadi penurunan
R2 motivasi kuat motivasi sedang tingkat motivasi dari
R3 motivasi lemah motivasi sedang pengukuran 1 ke
R4 motivasi kuat motivasi rendah pengukuran 2,
R5 motivasi lemah motivasi sedang sehingga dapat
R6 motivasi sedang motivasi sedang disimpulkan belum
R7 motivasi kuat motivasi sedang efektifnya proses PAR
R8 motivasi kuat motivasi sedang yang telah dilakukan
R9 motivasi kuat motivasi sedang untuk memicu
R10 motivasi sedang motivasi sedang timbulnya motivasi
R11 motivasi kuat motivasi sedang masyarakat terkait
R12 motivasi kuat motivasi tinggi pengembangap wisata
- —— - halal berkelanjutan.
Rasio motivasi kunci 591 0:5:0
(kuat: sedang: lemah) T T
Rasio motivasi varian
(kuat: sedang: lemah) 6:0:1 1:4:2

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024.

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa proses perkembangan motivasi
mengalami penurunan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan kondisi responden kunci penelitian,
yaitu responden 2, 3, 6, 7, dan 10, dimana seluruh responden mengalami penurunan tingkat
motivasi menjadi tingkat motivasi sedang. Hal ini berbanding lurus dengan kondisi responden
variansi penelitian, yaitu responden 1, 4, 5, 8, 9, 11, dan 12. Pada pengukuran pertama, terlihat
bahwa jumlah responden yang memiliki motivasi kuat adalah 6 orang, sedangkan pada
pengukuran kedua jumlahnya berkurang menjadi 1 orang. Kedua temuan ini menunjukkan
bahwa secara umum telah terjadi penurunan motivasi terhadap pariwisata halal berkelanjutan
pada masyarakat desa Alamendah.

Simpson dan Balsam [41] menyebutkan bahwa pencapaian tujuan motivasi dapat terjadi
setelah adanya jangka waktu tertentu dari awal titik inisiasi yang ditandai dengan adanya
perubahan pola kebiasaan pada masyarakat. Maka dari itu, fenomena ini berpotensi disebabkan
oleh kurangnya intensitas dan jangka waktu studi tentang pariwisata halal berkelanjutan di Desa
Alamendah terhadap pengukuran EEG Muse Headband 2. Hal ini didukung berdasarkan hasil
wawancara pengelola desa wisata, bahwa studi terkait wisata halal baru dilaksanakan dalam
kurun waktu setahun ke belakang oleh akademisi UNISBA saja, yaitu pada penelitian sania dan
ghafira, sehingga nilai bias dapat muncul akibat adanya rasa ketertarikan masyarakat terhadap
proses belajar dan pengambilan keputusan yang baru (novel motives) terkait pariwisata halal
berkelanjutan [41].

Upaya Peningkatan Motivasi Masyarakat terhadap Pariwisata Halal Berkelanjutan

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa masyarakat Desa Alamendah secara umum
merasa senang untuk menjalani segala sesuatu sesuai dengan prinsip syariah. Namun begitu,
masyarakat juga masih merasa bingung terhadap ketentuan penyelenggaraan pariwisata halal.
Hal ini didasarkan pada telaah hasil wawancara, masyarakat memahami bahwa konsep halal
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terbatas pada sertifikasi logo dan pemenuhan nilai kehidupan sehari-hari yang berlaku di Desa
Alamendah. Daripada itu, penting untuk membangkitkan peranan pihak eksternal untuk saling
bersinergi membangun pariwisata halal berkelanjutan di Desa Alamendah, dengan upaya:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat melalui pendekatan seperti seminar, workshop, dan
focus group discussion (FGD) sebagai upaya distribusi pengetahuan terkait pariwisata
halal berkelanjutan;

2. Menyusun dan menetapkan pedoman terkait langkah-langkah pelaksanaan dan
pengadaan pariwisata halal berkelanjutan;

3. Melakukan pembinaan dan pelatihan terkait konsep pariwisata halal berkelanjutan dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Desa Alamendah, mencakup
program pembelajaran bahasa asing bagi tourguide, pelatihan hospitality sesuai dengan
syariat islam, pelatihan ekonomi kreatif dan penjaminan tracebility produk desa wisata
halal, serta pelatihan pengolahan daur ulang limbah sebagai bentuk komitmen akan
kelestarian lingkungan;

4. Melakukan pendampingan perkembangan pariwisata halal berkelanjutan untuk
menjaring harapan, kritik, dan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat;

5. Memberikan bantuan dan dukungan berupa bantuan dana dan pembangunan infrastruktur
yang diperlukan dalam penerapan wisata halal berkelanjutan sebagai stimulasi
perkembangan pariwisata halal berkelanjutan;

6. Melakukan kerjasama dengan badan sertifikasi halal MUI, untuk mendukung percepatan
sertifikasi produk desa wisata halal; dan

7. Menanamkan pemahaman pada masyarakat bahwa konsep pariwisata halal berkelanjutan
merupakan bentuk implementasi nilai hablum minallah, hablum minannas, dan hablum
minal alam.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Berdasarkan temuan dari penelitian, kondisi perkembangan motivasi masyarakat Desa
Alamendah cenderung mengalami trend penurunan terhadap pengembangan pariwisata
halal berkelanjutan. Hal ini terlihat dari kondisi pengukuran responden kunci penelitian,
yaitu responden 2, 3, 6, 7, dan 10, dimana seluruh responden mengalami penurunan
tingkat motivasi menjadi tingkat motivasi sedang. Pernyataan tersebut juga berbanding
lurus dengan kondisi responden variansi penelitian, yaitu responden 1, 4, 5, 8, 9, 11, dan
12, dimana pada pengukuran pertama, terlihat bahwa jumlah responden yang memiliki
motivasi kuat adalah 6 orang, sedangkan pada pengukuran kedua jumlahnya berkurang
menjadi 1 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat
akibat minimnya kontribusi pihak eksternal terkait pariwisata halal berkelanjutan di
Desa Alamendah.

2. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi masyarakat terhadap
pengembangan pariwisata halal di Desa Wisata Alamendah adalah pembinaan
pemahaman melalui seminar dan focus group discussion (FGD), penyusunan pedoman
pelaksanaan pariwisata halal berkelanjutan, pelatihan sumber daya manusia, pemantauan
perkembangan melalui kegiatan pendampingan, pemberian bantuan dana pembangunan
infrastruktur penunjang, fasilitasi program sertifikasi halal, dan penanaman nilai
berkelanjutan melalui konsep religius pada masyarakat.
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